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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan kajian analisis wacana kritis yang membahas
tentang wacana pelengseran Muhammad Mursi dan kelompok pendukungnya
pada surat kabar online al-Mashry al-Youm. Penelitian ini memiliki tujuan
menelaah struktur makro dan superstruktur pada wacana yang diberikatakan
oleh surat surat kabar, kemudian menelaah tentang gaya bahasa yang dipakai
oleh pembuat berita.

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari www. Al-Masry al-Youm, yang
fokus pada bulan Juni dan Juli pada tahun 2013. Penelitian ini menggunakan
teori analisis wacana kritis Van Dijk untuk membedah data. Penelitian ini hanya
mengambil tiga langkah dari teori van Dijk, yakni struktur makro, superstruktur
dan struktur mikro. Penelitian ini menggunakan metode deskripti-kualitatif, di
mana terdapat tiga tahapan yang dilakukan oleh peneliti, di antaranya: pertama,
tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak dengan teknik
simak bebas libat cakap terhadap surat kabar. Kedua, menganalisis data dengan
menggunakan metode agih sehingga data dapat klasifikasikan kemudian dianalisis
dengan menggunakan teori analisis wacana Kritis yang digagas oleh Teeun A. van
Dijk. Ketiga, penyediaan data yang dipaparkan dengan menggunakan bahasa yang
biasa digunakan dalam penelitian.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah : pertama, dari struktur makro
menunjukkan bahwa Muhammad Mursi dan kelompok pendukungnya merupakan
kelompok yang dimarjinalkan, sehingga tema besar dalam surat kabar berupa
keburukan-keburukan yang dilakukan oleh Muhammad Mursi dan kelompoknya.
Kedua, dari superstruktur menunjukkan bahwa wacana-wacana yang dibangun
oleh wartawan menunjukkan penentangan kepada Muhammad Mursi beserta
kelompoknya, dan dibangun pencitraan pada dewan militer. Ketiga, pada aspek
gaya bahasa, ditemukan kosa kata yang mengandung unsur negatif dalam
membahasakan Mursi dan kelompoknya, dan sebaliknya, digunakan kosa kata
yang mengandung unsur positif ketika membahasan tentang dewan militer
beserta kelompok pendukungya. Kemudian digunakan kata ganti kata kami
ketika menyebut nama Abdul Fatah el-Sisi (Panglima Angkatan Bersenjata) dan
rakyat. Dari analisis data di atas, dapat diketahui bahwa surat kabar a/-Masry
al-Youm memiliki kecondongan kepada dewan militer Mesir dan penentang
Muhammad Mursi beserta kelompok pengikutnya.

Keyword: analisis wacana Kritis, struktur makro, superstruktur, struktur mikro, al-
Masry al-Youm
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan
dalam tesis ini mengikuti Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil keputusan bersama
Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan yang diterbitkan Badan Litbang
Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama Republik Indonesia pada tahu 2003,

yaitu sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- ba b Be
O ta t Jic
& sa S Es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z Ha h Ha (dengan titik di
bawah)
z kha kh Ka dan ha
3 dal d De
3 zal i Zet (dengan titik di
atas)
D ra r Er
) zai z Zet
o sin S Es
g syin sy Es dan ye
%) sad S Es (dengan titik di
bawah)
) dad d De (dengan titik di
bawah)
L ta t Te (dengan titik di
bawah)
L za z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain TR Koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
s fa f Ef
g qaf q Ki
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il kaf k Ka

J lam 1 El 1

2 mim m Em 2

8, nun n En .

9 wau w We 7
° ha h Ha 4.
3 hamzah Apostrop 5]
“ ya y Ye p

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong atau vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

5 Fathah a A

Kasrah i I

s Dammah u U

b. Vokal Rangkap
Tanda dan Nama Gabungan Huruf | Nama
Huruf
& Fathah dan ya Ai adani
9 . Fathah dan Au adanu
wau

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
< ...5...| Fathahda a a dan garis di atas
alif atau ya
S eeeDanens Kasrah dan i i dan garis di atas
ya
9 eelienns Dammah u u dan garis di atas
dan wau

Xiv



4. TaMarbutah
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua :

a.Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah
trasliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu
ditrasliterasikan dengan /h/.

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

Syaddah itu.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi
1. (kv Rabbana
2, J5 Najjala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu J . Namun
dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf
Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan sesuai dengan bunyinya
yaitu huruf /lI/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditrasliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti

dengan huruf
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Syamsiyyah atau Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan kata sambung.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jasl Ar-rajulu
S E Al-Jalalu
7. Hamzah

Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah ditranslitesaikan denga
apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terltak di awal kata
maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini:

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi
1. K Akala
. e ta'khuduna
3. EEe An-Nau'u

8. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD yaitu digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut,
bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
No. Kalimat Arab Transliterasi
O3, Y1 A2 s Wa ma Muhaamdun illa rasul
Cnalall Gy iy Al Al-hamdu lillhi rabbil 'alamina
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9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tetentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan

dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.

Contoh:
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi
u%b"}-" Jﬁ, 7l ‘_,\ 4 Wa innallaha lahuwa khair ar-
i ] raziqin/ Wa innallaha lahuwa
khairur-raziqin
& Sl 3 ) ) 350 Fa aufu al-Kaila wa al-mizana/ Fa
auful-kaila wal mizana
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bahasa menempati posisi penting dalam kehidupan manusia,
karena sebagai alat komunikasi. Seperti dikatakan oleh Soeparno, bahwa
agar interaksi antar sesama individu berjalan lancar, maka diperlukan alat
komunikasi berupa bahasa.! Selain itu, bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, namun terdapat beberapa fungsi bahasa, seperti
yang dituliskan oleh Titus, Smith dan Nolan bahwa bahasa memiliki tiga
fungsi, yakni : pertama, Fungsi kognitif, yakni bahasa menerangkan
proposisi, di mana dapat dicoba kebenarannya kemudian dapat menerima
atau menolaknya. Kedua, fungsi emotif, pada fungsi ini bahasa
mengandung dua kemungkinan, yaitu dapat bersifat ekspresif yang
menjelaskan tentang perasaan dan keadaan, dan dapat bersifat evokatif,
yakni menimbulkan dan menghendaki respon emosi dari orang lain.
Ketiga, fungsi imperatif, yakni bahasa sebagai sarana untuk memerintah
atau mengarahkan sehingga dapat mengontrol tindakan orang lain.
Keempat, fungsi seremonial, yakni digunakan dalam percakapan dan
ritual.> Hal tersebut menandakan bahwa bahasa bersifat dinamis yang
dapat dibentuk, dimanipulasi, dikemas dan dikreasikan sedemikian rupa

sesuai dengan keinginan penuturnya.

! Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002) hal. 5
? Rizal Mustansyir, Filsafat Bahasa: Aneka masalah Arti dan upaya pemecahannya
(Jakarta: PT. Prima Karya, 1988) hal. 28



Praktek manipulasi bahasa banyak ditemukan dalam pemberitaan
yang dilakukan oleh surat kabar. Seperti kita ketahui bahwa fungsi
adanya surat kabar adalah untuk menampilkan informasi kepada
masyarakat. Namun pada saat ini, surat kabar tidak hanya berfungsi
sebagai pemberi informasi semata, melainkan memberikan suatu informasi
yang bersifat mengajak, mempengaruhi pembaca untuk benar-benar
merasakan peristiwa yang telah dituliskan. Marcel Danesi dalam bukunya
Pengantar Memahami Semiotika Media, mengatakan surat kabar
merupakan alat pengalih perhatian publik dan berfungsi sebagai sumber
kesadaran sosial.?

Selain itu, Media khususnya surat kabar yang awal mulanya
sebatas memberikan informasi kepada masyarakat mengenai peristiwa
yang terjadi, namun fungsi awal itu hilang. Saat ini surat kabar
cenderung dijadikan suatu alat untuk mendukung kelompok tertentu yang
berkuasa.

Oleh karena itu, sering dijumpai dalam surat kabar mengenai
pemberitaan yang dituliskan oleh wartawan terkadang condong pada
kelompok tertentu saja, kelompok tertentu diuraikan lebih panjang dari
kelompok lainnya dan bahkan memarjinalkan kelompok lain. Kondisi
seperti ini sering terjadi ketika kondisi politik dan keamanan suatu negara
tidak kondusif. Hadirnya surat kabar yang tidak dapat dibendung

termasuk tanda bahwa adanya persaingan dan konflik antar kelompok

¥ Marcel Danesi, Pengantar Memahami Surat Kabar, terj. Gunawan Admiranto
(YYogyakarta: Jalasutra, 2010) Hal. 84



tertentu. Konflik tersebut lahir karena dipicu oleh pernyataan dan sikap
para elit politik melalui media yang terkadang berlebihan dalam
pemberitaannya.*Hal semacam ini terjadi agar tujuan dapat tercapai
dengan baik, dan dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat.’

Salah satu surat kabar yang produktif mengemas berita tentang
peristiwa pelengseran Muhammad Mursi adalah a/-Masry al-Youm.
almasry alyoum merupakan salah satu surat kabar di negara Mesir yang
berdiri pada tahun 2003. Pendirinya adalah Insinyur Salah Diab. A/-
Masry al-Youm mengklaim dirinya sebagai surat kabar independen, dan
cukup komprehensif dalam mengemas berita khususnya terkait dengan
politik.°

Salah satu yang menarik dari a/-Masry al-Youm adalah berita
yang disajikan terkait dengan peristiwa revolusi Mesir 2013. Dalam
menanggapi revolusi Mesir 2013, al-Masry al-Youm memiliki sudut
pandang tersendiri dalam menampilkan berita. Sudut pandang tersebut
terkesan memarjinalkan Muhammad Mursi (presiden yang dikudeta) dan
Ikhwanul Muslimin dan menonjolkan Abdel Fattah al-Sisi perwakilan
dari kelompok militer Mesir. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada teks

berita:

* Fathurin Zen, NU Politik Analisis Wacana Media (Yogyakarta: LkiS, 2004) hal 123
® Khaidir Anwar, Fungsi dan Peranan bahasa (Yogyakarta: Gajah Mada Universty Press,

1990) hal. 58

WIB

® http://www.almasryalyoum.com/ di akses pada tanggal 23 November 2014 pukul 11.30
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Contoh teks berita di atas memiliki tema pengkudetaan presiden
Muhammad Mursi. Secara keseluruhan teks berita di atas menarasikan
bahwa rakyat Mesir menginginkan agar Mursi segera lengser dari
pemrintahan. Kata zz><3 digunakan dapat menambah pemahaman bahwa
pemerintahan Mursi bukanlah pemerintahan yang diharapkan rakyat
Mesir. Dari Judul berita serta kata-kata yang ditulis, mengandung sebuah

provokasi kepada massa dan memberikan kesan memarjinalkan

Muhammad Mursi dan jajaran pemerintahannya.

7 http://today.almasryalyoum.com diakses pada tanggal 14 Maret 2015 pukul 12.27 WIB
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Berdasarkan teks berita di atas , muncul pertanyaan, apa yang
mendorong media massa menghadirkan teks, apa kepentingan yang
diperoleh dari berita tersebut.

Untuk menjelaskan wacana berita di atas, dibutuhkan analisis
wacana Kritis. Fairclough dan Wodak mengatakan bahwa analisis wacana
kritis melihat wacana pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai
bentuk praktik sosial. Analisis wacana memposisikan bahasa sebagai
faktor ~ penting, yakni bahasa digunakan untuk melihat adanya
ketimpangan kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat. Masih menurut
Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis menelaah bagaimana bahasa
digunakan oleh kelompok sosial yang ada sebagai alat saling bertarung
dan mengajukan versinya masing-masing.’Pada penelitian ini, digunakan
analisis wacana kritis yang diusung oleh Teeun A Van Dijk untuk melihat
struktur wacana yang dibuat oleh wartawan.

Dalam teori Van Dijk disebutkan terdapat tiga struktur penting
untuk melihat keberpihakan sebuah teks, struktur tersebut yaitu struktur
makro, superstruktur dan struktur mikro. Struktur makro menjelaskan
bagaimana tema besar yang diusung oleh wartawan, sedangkan
superstruktur menjelaskan bagaimana rangkaian peristiwa tersebut
dijelaskan sehingga mengerucut pada satu titik tertentu, kemudian struktur
mikro yang menelaah bahasa yang digunakan oleh pembuat berita dalam

teks.

® Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS, 2001)



Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini akan
mengkaji secara Kritis terkait pemberitaan tentang Muhammad Mursi
yang ditulis wartawan dalam surat kabar a/-Masry al-Youm . Penelitian
terfokus pada berita yang terbit pada bulan Juni dan Juli 2013. Di mana
bulan Juni serta Juli tersebut, revolusi Mesir serta tragedi pengkudetaan

Mursi menjadi topik yang hangat dibicarakan.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini membatasi
permasalahannya dengan pertanyaan dibawah ini:
1. Bagaimana struktur wacana yang digunakan surat kabar a/-Masry al-
Youm dalam menyajikan berita tentang Muhammad Mursi?
2. Bagaimana gaya bahasa yang digunakan oleh surat kabar a/-Masry

al-Youm dalam pemberitaan Muhammad Mursi?

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Seperti yang sudah dituliskan dalam rumusan masalah, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui struktur wacana yang digunakan surat kabar a/-Masry
al-Youm dalam menyajikan berita tentang Muhammad Mursi
2. Mengetahui kosa kata yang digunakan oleh a/-Masry al-Youm

dalam pemberitaan Muhammad Mursi



Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini meneruskan akan teori-teori yang
sudah tersedia, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atas
penelitian-penelitain selanjutnya, dan diharapkan dapat menganalisis
sebuah wacana dengan pisau linguistik yang lebih kritis.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan
masyarakat, agar tidak terkungkung dalam perdebatan panjang atas
sebuah peristiwa, dan berharap agar masyarakat dapat memberi

penilaian yang objektif pada sebuah peristiwa politik.

D. KAJIAN PUSTAKA

Setelah dilakukan sebuah pengamatan dan menelaah beberapa
sumber. Ditemukan sejumlah penelitian yang serupa dengan penelitian ini,
yakni mengkaji dengan menggunakan analisis wacana, di antaranya:

Tesis yang ditulis oleh Amirotul Ro’ifah, dengan judul “Analisis
Wacana Kritis pada Headline Media Massa 'The Jakarta Post”, pada
tahun 2013, dalam program studi linguistik Universitas Gajah Mada
Yogyakarta. Terdapat tiga hal yang dibahas dalam penelitian ini, di
antaranya: strategi penjudulan wacana headline tentang isu kenaikan
BBM yang ditulis oleh media massa The Jakarta Post, makna wacana

headline media massa The Jakarta Post, fungsi wacana headline media



massa The Jakarta Post. Peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teori perubahan sosial Fairclough yang terfokus pada
elemen linguistik kata, tata bahasa, metafor dan grafis (bahasa).

Secara umum, penelitian ini menghasilkan tiga fungsi dari
wacana headline tersebut, di antaranya: untuk mempengaruhi pembaca
agar tetap menolak kenaikan harga BBM dan mendorong masyarakat
untuk mencari solusi BBM dari bergantung BBM yang harganya bisa
dipermainkan. Untuk menggambarkan respon publik terhadap kenaikan
harga BBM.

Tesis yang ditulis oleh Anggara Jatu Kusumawati, dengan judul
“Analisis Wacana Naskah Pidato Internasional Susilo Bambang
Yudhoyono(Tinjauan Linguistik Kritis)”. Pada tahun 2012, pada program
studi linguistik Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mendreskripsikan struktur naskah pidato internasional
presiden SBY, mendeskripsikan tata naskah pidato internasional presiden
SBY, mendeskripsikan penggunaan tata bahasa naskah pidato
internasional SBY serta kaitannya dengan pembentukan citra diri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik Kkritis yang di
ungkapkan oleh Fowler via Young dan Harison, yang menitik beratkan
pada dua metafungsi syntetic fungsional linguistik Halliday yakni fungsi
ideasional dan fungsi tekstual. Sumber data dalam penelitian ini adalah
sembilan naskah dipilih, dicatat, dan diidentifikasi berdasarkan rumusan

masalah yang ada. Pada tahap analisis data kerangkan analisis Norman



Fairclough digunakan sebagai dasar analisis. Menurut pembatasan
metafungsi SFL Halliday hanya terdapat dua tataran analisis yang
diambil, yaitu tataran tekstual dan tataran praktik sosial.

Tesis yang ditulis oleh Sabbatiansyah Aji Nugraha, berjudul
“Analisis Wacana Pidato Kampanye Francois Hollande pada Putaran ke-
2. Penelitian ditulis pada tahun 2013, pada program studi sastra Perancis
Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Analisis wacana kritis pada iklan
kampanye presiden Perancis putaran ke-2, ditemukan berbagai macam
bentuk pendekatan kekuasaan pada masyarakat agar mendapatkan
dukungan suara dalam pemilu. Pendekatan kekuasaan tersebut diteliti
menggunakan teori tindak tutur dalam pragmatik untuk mendapatkan
maksud serta efek yang timbul dalam masyarakat.

Dalam penelitian dijelaskan bahwa, yang menarik dari kampanye
Holland, ia menggunakan teknik pengulangan kata. Kata-kata diulang
merupakan pesan paling penting dalam kampanye. Penelitian ini terfokus
pada pragmatik karen mencari maksud dibalik wacana yang diproduksi
oleh Hollande. Peneliti menggunakan teori tindak tutur, sehingga hasil
yang didapatkan adalah adanya maksud dibalik setiap poin yang
diutarakan oleh Hollande dalam iklan kampanyenya. Analisis wacana
kritis membantu penelitian ini dalam mencari konteks kekuasaan yang
menggunakan bahasa dalam wacana. Konteks sosial maupun kerangka
berfikir melalui metode hostoris wacana yang dikemukakan oleh Ruth

Wodak.
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Tesis yang ditulis oleh Ahmad Sirulhaqg, dengan judul “Ideologi
Gender Bahasa  Berita Samarinda Pos dalam merepresentasikan
Perempuan (Studi Analisis Wacana Kritis)”, pada tahun 2008 pada
program studi linguistik Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Data primer
penelitian ini adalah surat kabar Samarinda Pos pada tahun 2007,
kemudian dipilih berita yang relevan yakni berita tentang kriminal yang
terkait dengan perempuan. Untuk membedah permasalahan, peneliti
menggunakan pisau analisis wacana Van Dijk, yang bertumpu pada
pendekatakan analisis wacana kritis.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dikatakan bahwa
berita-berita yang terkait dengan kriminal dalam Samarinda Pos, memiliki
implikasi ideologis dalam merepresentasikan perempuan. Implikasi
tersebut berupa ideologi patriarki, dikatakan demikian karena ideologi
tersebut tampak pada tema, skema, sintaksis, semantik, stilistik retorika
dalam berita yang disajikan.

Tesis yang ditulis oleh Riani, dengan judul “Kelompok Hispanik di
Amerika Serikat pada Wacana Berita Yahoonesw.com (Kajian Analisis
Wacana Kritis)?, pada tahun 2012, pada program studi linguistik
Universitas Gajah Mada Yogyakarta.

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari www.yahoonews.com

pada bulan September sampai Oktober 2011. Peneliti menggunaka teori

analisis wacana kritis Van Dijk dan SFL Halliday untuk pembedah


http://www.yahoonews.com/

11

permasalahan. Hanya dua hal yang diambilnya, yakni mengenai struktur
makro dan supersturktur pada wacana berita.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah, pertama dari struktur
makro dan superstrukutur menunjukkan bahwa tema yang ditulis dalam
pemberitaan mengenai kelompok Hispanik pada Yahoonews.com,
kelompok Hispanik diposisikan sebagai kelompok yang ilegal. Kedua,
berdasarkan analisis transivitas, interpersonal, dan topik wacana 4 dan 11,
diketahui bahwa pihak Hispanik lebih banyak ditampilkan dalam keadaan
ketakutan, kesal, menyalahkan pemerintah atas terjadinya bullying
terhadap anak mereka.

Skripsi yang ditulis oleh Noor Indah Kusumawardani, dengan
judul “Kalam al-Fi’il fi Karikatur bi Jaridah Syarq Ausat Tab’ah
September ila November 2011 (Dirasah Tahliliyah Tadawuliyah)”, pada
tahun 2012, pada program studi Bahasa dan Sastra Arab Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini, data
diperoleh dari surat kabar Syarq Austath pada bulan September sampai
November pada tahun 2011. Penelitian ini terfokus pada karikatur yang
disajikan oleh media tersebut. Peneliti menggunakan teori tindak tutur
untuk membedah persoalan yang diangkat. Dengan begitu, hasil yang
dicapai dalam penelitian ini adalah dapat memberikan interpretasi berupa

pesan, kritik serta sindiran dalam karikatur.
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Dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat
diketahui  perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Kelima penelitian di atas beberapa berbicara mengenai
wacana terkait dengan politik, walaupun terdapat perbedaan yang
mencolok atas objek dan teori yang digunakan. Ditemukan pula
pemakaian teori yang sama dengen penelitian ini, namun data primer yang
diusung berbeda. Sehingga, dapat dikatakan bahwa penelitian ini juga
memiliki titik perberbedaan dengan penelitian sebelumnya berdasarkan

data serta teori yang digunakan.

E. KERANGKA TEORI

a. Ruang lingkup Analisis Wacana

Dalam linguistik wacana memiliki kedudukan lebih tinggi dari
kalimat. Mulyana dalam bukunya Kajian Wacana, dikatakan bahwa
wacana merupakan satuan gramatikal dan termasuk objek kajian
linguistik, di dalamnya mencakup semua unsur kebahasaan yang
diperlukan dalam segala bentuk komunikasi. Unsur-unsur satuan
kebahasaan yang dimaksud adalah: fonem, morfem, frasa, klausa, dan
kalimat. Selain itu, dalam kajian wacana makna dan konteks akan
dianalisis sesesuai dengan pemakainnya. Hal ini menyebabkan wacana

menjadi satuan kebahasaan yang menduduki tempat tertinggi.®

% Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis Wacana
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005) hal. 6
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Istilah wacana di atas, merupakan bentuk terjemahan dari kata
discours dalam bahasa Inggris. Dalam kamus Webster menjelaskan
berbagai makna discours di antaranya: (1) komunikasi kata-kata, (2)
ekspresi gagasan, (3) koresponden, ceramah, dan lainnya. Selanjutnya,
para ahli bahasa meggunakan istilah discours dalam kajian linguistik,
kemudian dikenal dengan istilah discours analysis (analisis wacana).

Analisis wacana yakni suatu disiplin ilmu yang berusaha mengkaji
penggunaan bahasa yang konkrit dalam komunikasi. Stubs mengatakan,
analisis wacana merupakan suatu kegiatan menelaah dan menganalisis
bahasa yang digunakan secara alamiah, baik lisan maupun tulisan. Pada
umumnya, analisis wacana lazim digunakan untuk menemukan makna
wacana yang persis sama atau mendekati dengan makna yang dimaksud
oleh pembicara dalam wacana lisan, atau penulis dalam wacana tulis.™
Dijelaskan pula, analisis wacana adalah kegiatan menelaah berbagai
macam fungsi bahasa. Stubs menambahkan, analisis wacana termasuk
kegiatan menganalisis bahasa ilmiah, yakni bahasa yang tidak digunakan
untuk komunikasi sehari-hari, dan penelitian tersebut dapat berupa tulisan
maupun lisan. Lebih luas Stubs menambahkan bahwa analisis wacana
adalah kajian yang terfokus pada penggunaan dalam konteks sosial.**

Untuk menelaah lebih dalam mengenai suatu peristiwa, menggunakan
pisau analisis wacana saja belum mewakili, maka dibutuhkan analisis

wacana kritis yang dapat mencapai makna yang dimaksud oleh pembicara

19 yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis (Bandung: Yrama Wdya, 2009) hal. 15
1 Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012)hal.18
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atau penulis. Hal ini termasuk upaya atau proses penguraian untuk
memberikan penjelasan dari sebuah teks (realitas sosial) yang sedang
dikaji oleh seseorang atau kelompok dominan yang kecenderungannya
mempunyai tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan.*?

Senada dengan Wodak dalam Stefan, Menelaah lebih jauh bahwa
wacana-bahasa yang digunakan merupakan bentuk dari praktek sosial.
Dengan demikian, menandakan adanya sebuah hubungan dialektika antara
peristiwa diskursif tertentu dengan situasi, institusi, serta struktur sosial
yang mewadahinya. Berbagai pemahaman di atas, dapat dikatakan wacana
adalah bagian penting dari suatu realita, dan wacana memiliki keterkaitan
dengan kekuasaan dan ideologi, dengan begitu wacana dapat
menimbulkan peristiwa besar dalam lingkup sosial. Penjelasan mengenai
wacana di atas merupakan konsep analisis wacana kritis.*®

Dengan demikian, dalam analisis wacana kritis, linguistik digunakan
untuk (1) mensistemasikan, mentransformasikan, dan mengaburkan
analisis realitas, (2) mengatur ide dan perilaku orang lain (3)

mengelompokkan masyarakat.**

12 yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis,...hal. 49

13 Stefan Titscher dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana, terj. Gazali dkk (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009)hal. 44

1 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis,...hal. 51
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b. Analisis Wacana Model Teeun Van Dijk

Melihat cara kerja analisis wacana kritis yang tidak hanya terfokus
pada teks, namun memandang lebih jauh mengenai ideologi dan kondisi
sosial, maka kerangka teori wacana yang diusung oleh Teeun Van Dijk
tepat untuk digunakan sehingga akan menghasilkan penelitian yang
maksimal. Dalam teori yang diusung oleh Van Dijk, terdapat triangel yang
memiliki keterkaitan, yakni teks, analisis sosial serta kognisi sosial.
Sedangkan Kerangkan kerja analisis Van Dijk terhadap teks berita, biasa

(13

disebut dengan “ struktur berita”, di mana analisis ini bertujuan untuk
menampilkan hubungan antara teks, proses lahirnya teks, serta pemahaman
terhadap teks.

Dalam memamahi struktur teks tersebut, terdapat dua hal yang perlu
diperhatikan, yakni analisis makro dan mikro. Yang termasuk dalam
kategori analisis makro adalah sturktur tematik dan skematik. Adapun
yang masuk dalam kateogri mikro adalah semantik yang berhubungan
dengan identifikasi sintaksis, leksikal sehingga akan diketahui karakteristik
surat kabar, dan retorika yang digunakan.*

Terlepas dari struktur makro dan mikro, secara garis besar penelitian

ini menggunakan triangle Van Dijk yang tampak dalam gambar di bawah

ini:

1> Norman Fairclough, Media Disccourse (London: Edward Arnold, 1995) hal. 29-30
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konteks

Kognisi sosial

teks

Analisis Sosial
Pada tahapan analisis sosial, analisis yang melihat bagaimana teks
dihubungkan dengan sturktur sosial dan pengetahuan yang
berkembang dalam masyarakat atas suatu wacana. Dengan kata lain,
Pada bagian ini, menganalisis wacana yang sedang berkembang dalam
masyarakat dan bagaimana proses produksi seseorang atau peristiwa
digambarkan sehingga terlihat suatu unsur wacana yang utuh.®
b. Analisis Teks
Teun van Dijk melihat teks memiliki beberapa unsur yang saling
terkait, di antaranya:*’
1. Tematik
Tema atau dalam bahasa inggris disebut dengan theme, merupakan
permulaan suatu ujaran. Dalam berbabagai bentuk wacana, sudah
lazim terdapat tema yang dipakai untuk menyatakan program dan
tujuan yang akan dicapai. Tema biasa digunakan sebagai acuan
kerja karena tema memiliki sifat luas dan lebih luas dari topik.
Tema merupakan perumusan dan kumpulan topik-topik yang

dijadikan landasan pembicaraan, atau tujuan yang akan dicapai

hal. 225

16 Eriyanto, Analisis Wcana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS, 2001)

" 1bid,... hal. 224-225
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melalui topik tersebut.®Sehingga terdapat perbedaan antara tema
dan topik. Pembahasan mengenai topik, Yule mengatakan bahwa
topik merupakan sesuatu yang memiliki hubungan dengan
deskripsi-deskripsi struktur kalimat. Kemudian di jelaskan pula
bahwa topik merupakan istilah yang biasa digunakan untuk
mengidentifikasi suatu konstituen kalimat tertentu. Oleh karena itu,
istilah topik dipakai dalam studi yang terkait dengan wacana.
Skematik

Bentuk umum dari sebuah teks disebut dengan skematik.
Bentuk wacana umum itu disusun dengan pembagian umum seperti
pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup dan
lainnya. Skematik disebut juga dengan sebuah strategi dari
komunikator untuk mendukung makna umum dengan memberikan
sejumlah alasan pendukung, apakah informasi akan disampaikan di
awal, atau pada kesimpulan, hal ini disesuaikan dengan makna
yang didistribusikan dalam wacana.’°Eryanto menambahkan
bahwa pada umumnya teks menggunakan skema atau alur yang
dimulai dari pendahuluan sampai akhir, alur tersebut menunjukkan
bahwa bagian-bagian dalam teks yang disusun dan diurutkan dapat
membentuk kesatuan arti. Secara hipotetik, skema memiliki dua

kategori besar. Pertama, Summary, yang ditandai dengan dua

'8 Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis

Wacana,...hal. 37

19 Gillian Brown dan George Yule, Analisis Wacana, diterjemahkan oleh Sutikno
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, tp) hal. 70
20 Alex Sobur, Analisis teks Media,,, hal. 76
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elemen yakni judul dan lead. Elemen ini merupakan elemen paling
penting karena antara judul dan lead termasuk dua hal yang ingin
di informasikan oleh wartawan dalam berita. Kedua, story
merupakan isi berita secara keseluruhan. Elemen ini memiliki dua
hipotetik, di antaranya: berupa situasi yakni sebuah proses atau
bagaimana peristiwa berjalan, kemudian, komentar yang
ditunjukkan dalam teks.?
3. Semantik
Elemen semantik dalam struktur Van Dijk yakni sebuah
makna yang lahir dari hubungan antar kalimat, hubungan antar
proposisi yang dapat membagun makna tertentu dalam sebuah
bangunan teks. Oleh karena itu, semantik tidak hanya sebuah
definisi yang membahasa bagian mana yang penting dari struktur
wacana, namun mengarahkan pada tujuan tertentu dari suatu
peristiwa.?> Dalam analisis wacana, semantik mencakup latar
peristiwa, detail, maksud, dan praanggapan, dan masing-masing
akan dijelaskan berikut:
a. Latar
Elemen latar dalam konteks ini dapat berupa tempat,
peristiwa, keadaan psikologi partisipan, dan semua hal yang
melatari terjadinya peristiwa.® Alex menambahkan pula, bahwa

latar peristiwa dapat berfungsi sebagai acuan latar belakang

2! Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar analisis teks media...,hal. 231
22 Alex Sobur, Analisis teks Media,,,hal. 78
2% Abdul Rani, dkk, Analisis Wacana (Malang: Bayumedia Publishing, 2004) Hal. 192
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hendak dibawa kemana makna suatu teks. Disinilah letak
sebuah ideologis, karena komunikator dapat menyajikan latar
belakang dapat juga tidak. Secara singkat dapat dikatakan bahwa
latar peristiwa merupakan bagian berita yang bisa
mempengaruhi  semantik (makna) yang ingin ditampilkan.?*

Seperti contoh dalam tabel di bawah ini®

Tanpa Toko-toko milik pengusaha cina rusak

latar dibakar dan dijarah massa.

Latar Toko-toko miliki pengusaha cina rusak
dibakar dan dijarah massa. Ini bentuk protes
dari orang-orang miskin, selama bertahun-
tahun pengusaha cina mengusai dan
memonopoli ini bahkan didukung oleh
pemerintah yang melindungi dan tidak
membatasi perluasan usaha pengusaha cina

tersebut.

b. Detail
Elemen wacana detail terkait dengan kontrol informasi yang
ditampilkan seseorang. Pada bagian ini berita yang
menguntungkan diri komunikator akan ditampilkan secara
berlebihan. Sebaliknya, akan ditampilkan berita dalam jumlah

sedikit jika hal itu dirasa merugikan kedudukannya. Hal yang

24 Alex Sobur, Analisis teks Media...hal. 79
% Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar analisis teks media...hal 237
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perlu garis bawahi dalam detail adalah dari keseluruhan dimensi

peristiwa, bagian mana yang diuraikan secara panjang oleh

wartawan, dan bagian mana yang diuraikan dengan sedikit. Pada

elemen ini akan muncul sebuah pertanyaan besar Mengapa pada

sisi tertentu diuraikan dengan panjang, namun pada sisi yang

lain tidak detail dan bahkan tidak disampaikan. Apa pengaruh

dari uraian detail itu terhadap seseorang dan kelompok. Seperti

tabel di bawah ini*

Tanpa

detail

Dalam demontrasi menentang RUU PKB
kemarin, terjadi bentrok antara mahasiswa
dengan aparat keamanan. Bentrokan terjadi
setelah mahasiswa yang ingn berjalan menuju

gedung DPR dihalau oleh aparat keamanan.

detail

Dalam demontrasi menentang RUU PKB
kemarin, terjadi bentrok antara mahasiswa
dengan aparat keamanan. Mahasiswa yang
berdemontrasi tampaknya sadar bakal terjadi
bentrokan. Mereka memperlengkapi dengan
pentungan, rotan, ketapel, bahkan bom
molotov. Sebuah bom molotov yang dilempar

demonstran ~ sempat  mengenai  aparat

Ibid,... hal. 239
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keamanan.

c. Maksud

Elemen maksud, yakni jika informasi yang menguntungkan bagi

komunikator, maka akan diuraikan dengan eksplisit dan jelas.

Sebaliknya, informasi yang merugikan akan diuraikan secara

tersamar, implisit, cenderung tersembunyi. Seperti contoh dalam

Begitu mendarat di Timor-Timor, Interfet
langsung melakukan operasi militer, di
antaranya dengan melakukan penggeledahan,
penahanan, penodongan, dan membekuk

orang yang dicurigai sebagai milisi.

tabel ini:?’
Implisit
Eksplisit

begitu mendarat di Timor-Timor, Interfet
langsung melakukan operasi militer, di
antaranya dengan melakukan penggeledahan,
penahanan, penodongan, dan membekuk
misili yang dicurigai membuat kekacauan.
Tindakan interfet ini sesuai dengan mandat
yang diberikan PBB untuk melakukan segala

cara demi terciptanya perdamaian di Timor-

Z|bid,... hal. 241
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Timor.

d. Praanggap
Elemen praanggapan (presupposition) memiliki kedudukan
penting dalam analisis wacana karena dapat menetapkan
keruntutan sebuah wacana. Menurut Filmor dalam Rani, selalu
digunakan tingkat-tingkat komunikasi yang implisit atau
praanggapan dan eksplisit atau ilokusi dalam setiap percakapan,
dalam bahasa tulis disebut dengan penulis dan pembaca.
Kesalahan membuat praanggapan akan berefek dalam ujaran
manusia. Dalam sebuah komunikasi, praanggapan yang tepat
dapat mempertinggi nilai komunikasi sebuah ujaran. Menurut
Leech dalam Rani, praanggapan haruslah dianggap sebagai
dasar kelancaran wacana yang komunikatif.”*Misalnya dalam

contoh di bawah ini:?®

Tanpa Presiden Gus Dur  mengusulkan

praanggapan | pencabutan Tap MPRS No.XXV/ 1996

pranggapan | Presiden  Gus Dur  mengusulkan
pencabutan Tap MPRS No. XXV/1995.
Kalau usul itu diterima, PKI bisa bangkit

kembali.

%8 Abdul Rani, dkk, Analisis Wacana,,hal. 168
2 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar analisis teks media...hal. 256
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4. Sintaksis
Seringkali terdapat manipulasi politik dengan menggunakan
sintaksis untuk menampilkan diri sendiri secara positif, seperti
pada pemakaian bentuk kalimat, koherensi, kata ganti.*® Ketiga

elemen tersebut menjadi titik tekan dalam sintaksis:

a. Kata ganti

Kata ganti adalah elemen yang berfungsi untuk
memanipulasi  bahasa dengan terciptanya sebuah komunitas
imajinatif. Komunikator menggunakan kata ganti untuk
menunjukkan di mana posisi sesorang dalam wacana. Dalam
mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata
ganti “saya”, “kita”, dan “kami” yang menggambarkan bahwa
sikap tersebut merupakan sikap resmi komunikator semata-mata.

Seperti contoh dalam tabel ini:*

Kata  ganti | Saya menginginkan Gus Dur puasa

saya bicara

Kata  ganti | Kita menginginkan Gus Dur puasa

kita bicara

Kata  ganti | Kami menginginkan Gus Dur puasa

kami bicara

% Alex Sobur, Analisis Teks Media...hal. 80
3! Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media...hal. 253
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b. Koherensi

Elemen koherensi merupakan suatu alat penghubung antar
kata atau antar kalimat. Koherensi berfungsi sebagai
penghubung dua kalimat yang tampak berbeda, dengan
penghubung tersebut, sebuah gagasan, ide dapat tersususn
dengan logis sehingga kita mudah untuk memahami pesan yang
dikandungnya.’* Bentuk dari kata ganti dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:*

Kata hubung | Demonstrasi mahasiswa marak dan
“dan” nilai tukar rupiah melemah. Di mana-
mana mahasiswa turun ke jalan.
Kemarin, nilai tukar rupiah melemah
ke posisi 8.500 per USS$, ini nilai
tukar rupiah yang terendah dalam

sebulan terakhir.

Kata hubung | Maraknya demonstrasi mahasiswa
“akibat” menyebabkan nilai tukar rupiah
melemah. Kemarin nilai tukar rupiah
mencapai 8.500 per USS$. Ini nilai
tukar rupiah yang terendah dalam

sebulan terakhir.

100

%2 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Wacana (Bandung: Angkasa, 2009) hal.

33Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar analisis teks media...,hal. 242
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c. Bentuk kalimat
Bentuk kalimat dalam analisis wacana berupa kalimat yang
memiliki hubungan dengan cara berfikir logis, yakni prinsip
kausalitas. Di mana ia menanyakan apakah si A yang
menjelaskan B, ataukah B yang menjelaskan A. Maksud dari
logika kausalitas dalam bahasa menjadi susunan subjek
(yang menerangkan) dan predikat (yang diterangkan).
Bentuk kalimat dalam analisis wacana tidak hanya persoalan
kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna yang
dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat berstruktur
aktif, seseorang menjadi subjek dari pernyataannya,
sedangkan dalam kalimat pasif seseorang menjadi objek dari

pernyataan.*

Aktif Polisi melakukan pemukulan terhadap
mahasiswa yang tengah  melakuka

demonstrasi

Pasif Mahasiswa yang tengah melakukan

demonstrasi dipukul oleh polisi.

% Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media...hal. 251
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5. Stilistik

Stilistika pada elemen ini bukan stilistika terkait dengan ilmu
tentang keindahan bahasa seperti dalam kajian sastra, pada
konteks ini terkait dengan bagaimana seseorang melakukan
pemilihan kata. Misalnya kata meninggal, memiliki kata lain
berupa: mati, tewas, wafat. Pemilihan kata dilakukan tidak suatu
kebetulan, namun secara ideologis dapat menunjukkan
bagaimana pemaknaan seseorang terhadap realitas.*®

6. Retorika

Retorika berbicara bahwa bahasa merupakan sebuah seni, baik
secara lisan maupun tulisan. Maksud dari seni adalah adanya
penggunaan kata secara berlebihan, digunakan bahasa-bahasa
kiasan yang memiliki maksud tertentu. Secara umum, fungsi
dari retorika adalah berusaha mempengaruhi sikap dan perasaan
seseorang, maka dalam retorika digunakan semua unsur yang
berhubungan dengan kaidah-kaidah keefektifan dan keindahan
gaya bahasa, seperti: ketepatan pengungkapan, keefektifan
struktur kalimat, keserasian dalam kiasan, penampilan yang
sesuai dengan situasi, pemakaian metafor dan lain sebagainya.®

Beberapa unsur retorika adalah:

% bid,...hal. 255
% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1991) hal. 3
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Grafis

Untuk mengetahui bagian teks yang ditekankan atau
ditonjolkan, maka digunakan elemen grafis. Elemen ini biasa
berbentuk pemakaian huruf tebal, huruf miring dan lain

sebagainya. Di mana semuanya memiliki arti penting.*’

. Metafora

Metafora merupakan sebuah analogi, yakni membandingkan
dua hal secara langsung dalam bentuk yang singkat.*®
Kemudian dalam KBBI dijelaskan pula bahwa metafora
adalah pemakaian kata atau kelompok kata digunakan untuk
menyampaikan maksud lain. Dengan kata lain, yakni
menyatakan maksud yang lain namun tidak dengan arti
yang sebenarnya, maksud tersebut hanya sebagai gambaran
berdasarkan persamaan atau perbandingan.**Pengertian di
atas sebanding lurus dengan metafora dalam wacana, di mana
dalam menyampaikan sebuah berita, wartawan biasa
menggunakan bahasa kiasan, hal ini  bermaksud sebagai
bumbu dalam sebuah teks berita. Lebih dari itu, terkadang
metafora dipakai sebagai landasan berfikir oleh wartwan,

sebagai alasan pembenar terhadap gagasan tertentu.*’ Secara

%" Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar analisis teks media... hal. 257

% Gorys Keraf,

Diksi dan gaya Bahasa (jakarta: Gramedia, 1984) . hal. 139

% Dendi Sugyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan

nasional, 2008) hal. 940

“Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar analisis teks media...hal 259
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garis besar, analisis pada bagian teks dapat dibentuk dengan

gambar di bawah ini:

Struktur Hal yang diamati

wacana

Struktur
Makro

IO 0d Skematik Skema

Bagaimana bagian dan urutan

berita diskemakan dalam teks

berita utuh

Struktur

Mikro

Struktur Sintaksis Bentuk kalimat, koherensi,
Mikro Bagaimana kalimat (bentuk, kata ganti

susunan) dipilih

Struktur

Mikro

Struktur Retoris Grafis, metafora

Mikro bagaimana dan dengan cara
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- penekanan dilakukan

c. Analisis Kognisi Sosial

Analisis wacana tidak berhenti pada struktur teks karena
struktur teks yang hadir, merupakan produk dari sebuah pendapat
yang mengandung makna, menggambarkan ideologi, dalam
analisis van Dijk, hal di atas disebut dengan kognisi sosial.

Tujuan dari analisis kognisi sosial adalah untuk
membongkar bagaimana makna tersembunyi dari sebuah teks.
Analisis ini berdasarkan asumsi bahwa sebuah teks sebelumnya
tidaklah memiliki makna sebelumnya, makna itu hadir karena

diberikan oleh penutur bahasa atau penulis.**

F. METODE PENELITIAN

Banyak para peneliti yang mengatakan bahwa metode merupakan
hal yang harus diperhatikan dalam sebuah penelitian. Karena metode
merupakan cara kerja, langkah-langkah yang akan ditempuh oleh peneliti
untuk mencapai hasil penelitian. Hal senada diungkap oleh Kesuma dalam
bukunya, bahwa kata metode berasal dari bahasa Yunani yakni
methodos, yang merupakan gabungan dari kata meta yang berarti
‘menuju’, ‘melalui’, kemudian hodos yang artinya ‘jalan’, ‘cara’, ‘arah’.

Secara istilah metode adalah cara kerja yang mengikuti pola tertentu, yang

* Ibid,...hal.260



30

bersifat sistematis dan memudahkan pelaksanaan suatu kerja sehingga
mencapai maksud atau tujuan.*’Bakker menambahkan bahwa maksud dari
adanya sebuah metode dalam penelitian agar supaya kegiatan dapat
terlaksana runtut dan terarah, sehingga peneliti menjadi fokus dan
mencapai hasil yang maksimal.

Adapun cara yang ditempuh dalam penelitian bahasa, Sudaryanto
membaginya menjadi tiga tahapan, di antaranya®:
a. Penyediaan data

Setelah peneliti menemukan berbagai masalah, objek serta tema
besar dalam penelitian ini, selanjutnya peneliti akan memaparkan
penyediaan data, diantaranya: buku-buku, kamus serta jurnal yang
terkait dengen penelitian. Seperti halnya metode penelitian bahasa
yang lain. Bahwa penelitian bahasa dapat melalui dua tahapan yakni
percakapan atau penyimakan.

Terkait dengan penelitian ini, yang digunakan adalah penjaringan
data melalui metode simak. Peneliti menyimak surat kabar a/-Masry
al-Youm sebagai data primer. Peneliti menyadap teks yang berisikan
tentang Musri. Kemudian peneliti menggunakan teknik simak bebas
libat cakap karena dalam hal ini peneliti hanya sebagai pengamat,

peneliti tidak ikut serta dalam penulisan kabar tersebut. Melalui

*2 Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa
(‘Yogyakarta:Carasvatibooks, 2007) hal. 1

*® Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa ( Yogyakarta: Dutawacana
University Press, 1993) hal. 5
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metode dan teknik yang digunakan, maka didapati teks beserta isi
dalam surat kabar di atas.
b. Analisis data

Analisis data merupakan kegiatan yang mengatur urutan data,
mengkategorikan data, dan mengorganisasikannya dalam suatu pola.**
Sudaryanto mengatakan bahwa analisis merupakan usaha seorang
peneliti menangani langsung masalah yang ada dalam data. Seperti
halnya penyediaan data, dalam tahapan analisis data terdapat dua
metode yakni metode padan dan metode agih dapat digunakan dalam
penelitian.

Penelitian ini tentunya menggunakan metode agih, karena surat
kabar sebagai alat penentu, dan kemudian teks berita tentang Mursi
merupakan bagian dari bahasa yang diteliti. Langkah yang ditempuh
peneliti adalah; pertama, membaca dan menelaah teks; kedua,
menguraikan akan isu wacana yang dituliskan; ketiga, memaparkan
akan wacana yang disampaikan dengan menggunakan struktur Teun

van Dijk, dan dapat ditarik sebuah kesimpulan.

* Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Yogyakarta: Arruzmedia,2011 ) hal. 221
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c. Penyajian data
Setelah data terkumpul dan dianalisis, maka tahapan selanjutnya
adalah penyediaan data. Pada penelitian ini data disediakan dengan
cara informal karena peneliti dalam menguraiakan hasil teks dengan
menggunakan bahasa biasa dalam artian kaidah-kaidah yang dipakai

disampaikan dengan sewajarnya.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mencapai penelitian yang maksimal, maka penelitian ini
terdiri dari lima bab. BAB | sebagai pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangkan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Dilanjutkan pada BAB I, berisikan gambaran umum mengenai
revulusi Mesir ditahun 2013, selain itu digambarkan pula tentang surat
kabar a/-Masry al-Youm.

Kemudian BAB Ill sebagai lanjutan dari bab Il, berisikan struktur
wacana yang digunakan oleh surat kabar a/-Masry al-Youm dalam
mengemas berita tentang Muhammad Mursi dengan menggunakan teori
Teun A Van Dijk.

BAB IV beriskan penjelasan gaya yang dipakai oleh surat kabar
dalam memberitakan Muhammad Mursi. Kemudian BAB V merupakan

penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Struktur makro dan Superstruktur wacana berita Muhammad Mursi

Terdapat beberapa tema besar dalam berita yang dihadirkan oleh al-Masry
al-Youm dalam menannggapi persoalan pengkudetaan Muhammad Mursi, di

antaranya:
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Beberapa tema di atas memiliki subtopik yang saling mendukung
hingga membentuk sebuah tema utuh. Secara garis besar kedelapan
tema di atas menjelaskan tentang pengkudetaan Muhammad Mursi
dari kursi kepresidenan serta lengsernya lIkhwanul Muslimin dari
pemerintahan. Pengkudetaan tersebut dilakukan dengan cara rakyat
melakukan aksi demo besar-besaran di berbagai wilayah Mesir, dan
hal ini didukung oleh pemerintahan serta dewan militer Mesir.

Adapun superstruktur dari masing-masing tema di atas, secara
garis besar pendahuluan berisikan aksi protes yang dilakukan oleh
rakyat Mesir hingga lengsernya pemerintahan Mursi, sedangankan isi
berita berupa adanya tindakan kekerasan dalam demonstrasi, adanya
kericuhan dan bentrok antara kelompok pendukung Mursi dan
kelompok pendukung dewan militer hingga menelan banyak korban,
selain itu, dalam ini berita dijelaskan pula dukungan pemerintah
terhadap aksi demo yang digelar oleh rakyat. Penutup pada elemen ini
berupa kemenangan yang diperoleh oleh rakyat dan dewan militer,
kemenangan  tersebut berupa tergulingkannya  Mursi  dari
pemerintahan, dan seluruh rakyat Mesir menyambut peristiwa ini
dengan gembira, dan saat ini pemerintah lebih fokus pada pembenahan
Mesir kedepannya terutama pada sektor ekonomi dan keamanan.

Secara garis besar subtopik pada masing-masing tema diatur
sedemikian rupa, tidak tanpa sebuah tujuan, dengan struktur

didahulukannya uraian berita tentang kemarahan demonstran terhadap
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pemintahan Muhammad Mursi, kemudian disusul dengan aksi protes
dis seluruh wilayah Mesir dan terakhir diperkuat dengan argumen dari
beberapa tokoh, menunjukkan bahwa surat kabar berada pada sayap
kelompok penentang Muhammad Mursi.

Kemudian hubungan tokoh dihadirkan telah memiliki hubungan
yang erat dengan tema-tema yang diberitakan, yakni menunjukkan
bahwa tokoh-tokoh yang memiliki peran penting dalam percaturan
politik Mesir juga memiliki satu suara yang sama dengan rakyat yakni
melengserkan Muhammad Mursi dari kursi keprisedenan serta menuju
Mesir yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa surat kabar ingin
menonjolkan rakyat serta pemerintah penentang Muhammad Mursi,
dan dapat dilihat bahwa surat kabar memiliki satu visi misi yang sama
dengan rakyat yakni agar Mursi segera lengser dari pemerintahan.

. Gaya bahasa dalam memberitakan Muhammad Mursi

Dalam wacana, bahasa memiliki kedudukan penting, karena dapat
mendukung sebuah ideologi tertentu. Gaya bahasa yang dimaksud
adalah adanya pemanfaatan kosa kata dan kata ganti dalam
menampilkan sebuah berita, di antaranya:

Terdapat 23 kosa kata yang dipakai dalam menggambarkan Abdul
Fatah el-Sisi dan kelompok pendukungya
Terdapat 19 kosa kata yang dipakai dalam menggambarkan

Muhammad Mursi dan kelompok pendukungnya.
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Kosa kata tersebut sengaja dipilih oleh penulis berita bertujuan
untuk menunjukkan perbuatan masing-masing kelompok dan berfungsi
untuk menampilkan ideologi tertentu.

Adapun fungsi dari kata ganti adalah untuk menampilkan di mana
posisi surat kabar dan pembuat berita, pada wacana ini, ditemukan
kata ganti kami atau kita, hal ini menunjukkan bahwa pembuat berita
memiliki satu suara dengan angkatan militer, pemerintahan dan rakyat
yang melakukan partisipasi aktif untuk menggulingkan rezim
Muhammad Mursi dan Ikhwanul Muslimin.

B. Saran

Penelitian ini belum menjelaskan secara detail dan runtut mengenai
analisis wacana kritis terhadap pemberitaan surat kabar al-Mashry al-
Youm mengenai Muhammad Mursi. Penulis menyadari bahwa penelitian
ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih terdapat banyak kekurangan
di dalamnya. Hal ini disebabkan oleh kedangkalan keilmuan penulis dalam
mengemas suatu persoalan. Oleh karena itu, diharapkan kepada segenap
pembaca untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis
wacana Kkritis dengan pemahaman yang lebih kompleks. Sehingga dapat

menambahkan khazanah keilmuan linguistik kepada para pembaca.
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CURRICULUM VITAE
I. Data Pribadi
Nama > Isniyatun Niswah MZ
Tempat Tanggal lahir: Jombang, 05 Februari 1991
Alamat Rumah : Ds. Kedung Betik-kec.Kesamben- kab. Jombang Jawa Timur

Alamat Yogyakarta : JI. Ali Maksum Pondok Pesantren al-Munawwir komplek Q

krapyak Yogyakarta
Agama : Islam
Jenis Kelamin : Perempuan
Ayah : H. Suwarno, S.Ag
Ibu : Hj. Dewi Maskhuroh, S.Psi

Il. Riwayat Pendidikan

a. Pendidikan Formal
- MI Miftahul Ulum Jombang
- MTS Plus Darul ‘Ulum Jombang
- MA Unggulan Darul ‘Ulum Jombang

b. Pendidikan non Formal
- Pondok pesantren Darul ‘Ulum Jombang
- Pondok Pesantren Tahfidul Qur’an Jombang
- Madrasah Diniyah PP.Darul ‘Ulum Jombang
- Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta

- Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta
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I11.  Riwayat organisasi

- Koordinator Pendidikan Asrama al-khaliliyah PP.Darul ‘Ulum Jombang 2006-
2007

- Anggota pengelola Koperasi OSIS MA Unggulan Jombang 2007

- Pengurus BPTQ (Badan Pembinaan Tilawatil Qur’an) PP. Darul ‘Ulum
Jombang 2008-2009

- Pengurus devisi Intelektual OSWAH PP.Wahid Hasyim Yogyakarta 2009-
2010

- Ketua Asrama Annisa PP.Wahid Hasyim Yogyakarta 2010-2011

- Pengurus Devisi Pendidikan LPM PP. Wahid Hasyim Yogyakarta 2011-2012

- Anggota Forum Aktif Menulis (FAM) Indonesia 2012- 2013

- koordinator lkatan Mahasiswa Tarjamah (IMATA) BEM-J Bahasa dan Sastra

Arab Yogyakarta 2011-2013
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